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ABSTRAK

Rahma Gustiani:  Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif
Teka-teki Silang (TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X.

Permasalahan yang ditemukan di lapangan yaitu sebagian siswa kelas X
SMKN 1 Bukit Sundi kurang aktif dalam proses pembelajaran dan guru masih
menggunakan media pembelajaran konvensional berupa buku paket pada mata
pelajaran Sejarah. Upaya untuk meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran, maka digunakan media pembelajaran interaktif Teka-teki Silang
(TTS). Media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) ini berupa media interaktif
yang berisi materi pembelajaran, video, dan soal singkat yang diselesaikan peserta
didik melalui pengisian kotak-kotak Teka-teki Silang (TTS). Untuk melihat
apakah penggunaan media pembelajaran ini berhasil, maka dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
Teka-Teki Silang (TTS) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
kelas X SMKN 1 Bukit Sundi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
quasi eksperimen dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) pada kelas eksperimen dan pembelajaran
dengan menggunakan media cetak berupa buku teks pada kelas kontrol. Sampel
penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas X RPL.1
sebagai kelas kontrol dan kelas X RPL.2 sebagai kelas eksperimen. Data
diperoleh melalui tes objektif sebanyak 20 butir soal. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji normalitas Liliefors, uji homogenitas Bartlett, dan uji
hipotesis menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 86,83 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 79,67. Berdasarkan
hasil uji-t diperoleh thiung = 2,582 dan twher = 1,671 pada taraf signifikan 0,05.
Karena thitung > trael Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas X SMKN 1 Bukit
Sundi.

Kata Kunci : Teka-teki Silang (TTS), Hasil belajar, Sejarah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir Kritis, kreatif, dan
analitis dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pada era teknologi saat ini, hampir seluruh masyarakat bergantung pada
penggunaan gadget atau smartphone. Berbagai teknologi telah dimanfaatkan
untuk mempermudah aktivitas manusia dalam berbagai bidang kehidupan.
Selain itu, teknologi juga berperan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi
materi pembelajaran dan lebih fokus dalam memahami informasi yang
diberikan. Terlebih lagi, sebagian besar siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) telah memiliki smartphone, sehingga perangkat tersebut dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai media pembelajaran maupun sebagai alat
evaluasi pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran saat ini telah
banyak diterapkan, seperti penggunaan Power Point, Google Classroom, dan
Zoom. Namun, untuk pemberian soal saat evaluasi pembelajaran perlu
penggunaan media pembelajaran yang interaktif, sebagaimana belajar adalah
suatu proses yang melibatkan individu untuk berusaha mewujudkan perubahan
perilaku secara umum, maka pendidik khususnya pengajar harus melakukan

pendekatan terhadap proses belajar peserta didik sebagai pemahaman yang



sesungguhnya tentang pembelajaran dalam segala aspek. Persepsi yang
kurang tepat terhadap proses pembelajaran dapat menyebabkan siswa
memperoleh hasil belajar yang kurang optimal.

Sejalan dengan perkembangan teknologi dalam pembelajaran,
karakteristik peserta didik SMK yang cenderung menyukai pembelajaran
praktis dan interaktif menjadi tantangan tersendiri, terutama dalam
pembelajaran sejarah yang bersifat konseptual. Dalam pembelajaran sejarah,
peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal fakta dan peristiwa masa
lampau, tetapi juga mampu memahami, mengidentifikasi, serta menganalisis
keterkaitan peristiwa sejarah secara logis dan sistematis. Apabila proses
pembelajaran tidak disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, maka
tujuan pembelajaran sulit tercapai secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan
peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam memahami
materi sejarah.

Sejarah memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran historis,
sikap nasionalisme, serta pemahaman peserta didik terhadap identitas bangsa.
Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diharapkan mampu mengambil
nilai-nilai luhur dari peristiwa masa lalu untuk diterapkan dalam kehidupan
masa kini. Selain itu, pembelajaran sejarah yang efektif di SMK juga penting
untuk membentuk siswa yang memiliki rasa bangga akan budaya bangsa,
meskipun mereka berfokus pada pengembangan keahlian kejuruan. Namun,

pembelajaran sejarah sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang



bersifat abstrak dan teoritis karena memuat banyak konsep, kronologi
peristiwa, serta nama tokoh dan kerajaan yang harus diingat. Kondisi ini
menuntut guru untuk mampu menghadirkan pembelajaran yang variatif dan
kontekstual.

Berdasarkan Capaian Pembelajaran sejarah fase E dalam Kurikulum
Merdeka, peserta didik kelas X diharapkan mampu mengetahui,
mengidentifikasi, dan menganalisis kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia.
Untuk mencapai capaian tersebut, peserta didik harus memahami berbagai
teori tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia, mengidentifikasi kerajaan-kerajaan Hindu-
Buddha beserta peninggalannya, serta mengaitkan bukti-bukti sejarah dengan
perkembangan kehidupan masyarakat pada masa tersebut. Materi ini menuntut
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang tidak
hanya mengandalkan hafalan semata.

Berkaitan dengan tuntutan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran sejarah, hasil belajar peserta didik menjadi salah satu indikator
penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri
siswa (faktor internal) maupun dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor
internal meliputi kecerdasan, perhatian, bakat, dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal meliputi kemampuan guru, kurikulum, model pembelajaran, metode
mengajar, strategi belajar serta penggunaan media pembelajaran dalam

mendukung proses dan pencapaian hasil belajar siswa.



Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu cara guru
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan menggunakan media
pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Media yang baik dan tepat adalah media yang
melibatkan peserta didik aktif sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran
lebih konkret atau nyata, menarik, dan efektif. Penggunaan media
pembelajaran memberikan pengaruh terhadap alat-alat indra. Oleh sebab itu,
media pembelajaran memberikan dampak positif terhadap pemahaman isi
materi pelajaran (Jalinus & Ambiyar, 2016:7).

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan adalah
media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS). Media ini menggabungkan unsur
permainan dan pembelajaran sehingga mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Melalui kegiatan mengisi kotak-kotak berdasarkan
petunjuk tertentu, peserta didik dituntut untuk berpikir, mengingat konsep,
serta menghubungkan informasi yang telah dipelajari. Media pembelajara
Teka-teki Silang (TTS) termasuk ke dalam kategori media pembelajaran
interaktif karena melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan
belajar melalui pengisian kotak-kotak berdasarkan petunjuk tertentu.

Media pembelajaran interaktif merupakan media yang memungkinkan
terjadinya interaksi antara peserta didik dengan materi pembelajaran sehingga
peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran interaktif dapat

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran karena



memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara
langsung dalam kegiatan belajar. Dengan adanya interaksi langsung antara
peserta didik dan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
monoton (Yaumi, 2021:121).

Penggunaan Teka-teki Silang (TTS) dalam pembelajaran sejarah dapat
membantu peserta didik mengingat istilah, konsep, nama tokoh, dan kerajaan
secara lebih mudah melalui proses pengulangan yang tidak membosankan.
Pemanfaatan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) juga sejalan dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan
berpusat pada peserta didik. Dengan menggunakan media ini, peserta didik
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran. Aktivitas tersebut diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar, rasa percaya diri, serta pemahaman konsep sejarah secara
lebih mendalam.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas X SMKN 1 Bukit
Sundi yang dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Oktober 2025 menunjukkan
bahwa terdapat beberapa media pembelajaran yang telah digunakan oleh guru
seperti Google Classroom dan Power Point. Namun, penggunaan media
pembelajaran yang kreatif belum diterapkan secara optimal oleh seluruh guru.
Sebagian guru masih mengandalkan buku paket dan menerapkan
pembelajaran yang bersifat mencatat. Selain itu, ketika guru memberikan
kesempatan kepada pesera didik untuk bertanya, hanya sedikit siswa yang

memanfaatkan kesempatan tersebut. Peserta didik lebih banyak menghabiskan



waktu untuk menulis dan mendengarkan penjelasan materi pelajaran. Kondisi
ini menyebabkan peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga berdampak pada rendahnya semangat belajar.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan lbu Rika kornila selaku
guru Sejarah kelas X SMKN 1 Bukit Sundi. Beliau menjelaskan bahwa
pembelajaran Sejarah di kelas X belum memanfaatkan media pembelajaran
interaktif dalam proses pembelajaran, seperti media Teka-teki Silang (TTS).
Pembelajaran Sejarah masih didominasi oleh metode ceramah serta
penggunaan media cetak berupa buku teks. Selain itu, hasil belajar peserta
didik pada ulangan harian masih banyak yang memperoleh nilai di bawah

target KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Kelas X pada Mata Pelajaran Sejarah

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
1 X RPL.1 30 Siswa 68,74
2 X RPL.2 30 Siswa 68,23
3 X ATR 15 Siswa 54,73
4 X TSM.1 30 Siswa 44,94
5 X TSM.2 30 Siswa 33,34
6 X TSM.3 30 Siswa 31,13
Jumlah 165 301,11
Rata-rata - 50,18

Sumber:Guru Mata Pelajaran Sejarah SMKN 1 Bukit Sundi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil Ulangan Harian peserta
didik kelas X pada mata pelajaran Sejarah masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata masing-masing kelas masih belum mencapai target

KKTP yang telah ditetapkan yaitu 75. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa



B.

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran Sejarah masih belum
optimal.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, diperlukan media
pembelajaran yang mampu meningatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik, salah satunya adalah media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS).
Penggunaan media pembelajaran teka-teki silang dipandang memiliki potensi
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Pribadi (2020:156) yang meyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari
permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Teka-
Teki Silang (TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Sejarah.

Identifikasi Masalah
Identifikasi dari penelitian ini adalah:
1. Dalam pembelajaran Sejarah kelas X SMK guru masih menggunakan
media pembelajaran konvensional.
2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif menyebabkan
peserta didik mudah merasa bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti

pembelajaran sejarah.



3. Kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman terhadap materi yang
diajarkan.

4. Hasil ulangan harian kelas X pada mata pelajaran Sejarah belum mencapai
target KKTP yang telah ditetapkan sebesar 75.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan diatas maka penelitian ini dibatasi pada bagian penyajian materi
pembelajaran menggunakan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) yang
mencakup:

1. Materi Sejarah yang dibahas ialah Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia.

2. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini hanya satu aspek penilaian yaitu
aspek kognitif dengan menggunakan media Teka-teki Silang (TTS).

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan
media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) berpengaruh secara signifikan

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X SMKN 1

Bukit Sundi.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan penggunaan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X SMK N 1 Bukit Sundi.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi dan
kontribusi positif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, memudahkan siswa dalam ~memahami materi
pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai acuan dalam merancang kegiatan pembelajaran
menggunakan media Teka-teki Silang (TTS) yang menarik dan tidak
membosankan sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan motivasi guru dalam menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan media Teka-teki Silang (TTS)
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

d. Bagi peneliti, menambah wawasan pengetahuan untuk mengetahui
lebih dalam Teka-teki Silang (TTS) yang dapat membantu proses

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran Sejarah dikelas X RPL.2 sebagai kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 86,83, sedangkan kelas X RPL.1
sebagai kelas kontrol memperoleh nilai lebih rendah dengan nilai 79,67.

Pemanfaatan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) memiliki
hasil perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata hasil
belajar kelas kontrol sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pemanfaatan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) terhadap hasil
belajar siswa kelas X pada “Materi Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia” di
mata pelajaran Sejarah di SMKN 1 Bukit Sundi, Kabupaten Solok dengan
pengujian hipotesis menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikan o 0,05
ditemukan thiwung = 2,582 lebih besar dibandingkan tepe = 1,671.

B. Saran

Setelah melasanakan penelitian berdasarkan kesimpulan di atas, maka
saran yang dapat peneliti sampaikan adalah:
1. Peneliti berharap kepada guru yang mengajar pada mata pelajaran Sejarah

untuk menggunakan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) yang

relevan dengan materi yang sedang diajarkan didalam kelas karena
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menggunakan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dan meningkatkan hasil belajar.

. Penggunaan media pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) juga dapat
diterapkan pada mata pelajaran selain Sejarah, karena penggunaan media
pembelajaran Teka-teki Silang (TTS) dapat memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa serta dapat meningkatkan pengetahuan dan
penguasaan materi pembelajaran yang bisa diakses ulang kapanpun dan
dimanapun.

. Peneliti berharap adanya peningkatan kompetensi bagi kepala sekolah dan
guru-guru dengan mengikuti perkembangan media dan metode dalam
meningkatkan kinerja, menambah wawasan dan peningkatan kualitas diri
agar pemberian motivasi kerja dapat lebih baik.

. Penelitian yang dilakukan masih terbatas, maka diharapkan ada penelitian
lanjutan untuk permasalahan dan materi yang berbeda yang lebih baru dan

dapat dikembangkan serta dikreasikan di sekolah.
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